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STUDI PERILAKU HARIAN HARIMAU SUMATERA (Panthera tigris
sumatrae Pocock, 1929) JANTAN DAN BETINA DI KAWASAN
KONSERVASI EX-SITU TAMAN SATWA TARU JURUG SURAKARTA

Bakhtiar Fahmi Fuadi

13640029

Abstrak

Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) merupakan Subspesies terakhir
di Indonesia yang statusnya terancam punah (critical endangered) karena kerusakan
habitat. Upaya konservasi secara ex-situ dilakukan di Taman Satwa Taru Jurug
Surakarta. Penelitian tentang perilaku hariannya dilakukan pada 6 Agustus-6
September 2018. Penelitian dilakukan 8 jam selama 3 hari (3 kali ulangan). Penelitian
dilakukan dengan mencatat seluruh perilaku tiga harimau dewasa yaitu Vinni
(betina), Vidi (betina), dan Septa (jantan). Perilaku yang teramati yaitu perilaku
ingestif, Defekasi dan urinasi, mondar-mandir (pacing), jalan, berenang, grooming
dan investigasi. Frekuensi relatif dan durasi perilaku harian Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae) dari tinggi ke rendah adalah istirahat (22,3-30,4 selama
285-339 menit), Mondar-mandir (pacing) (20,3-31,4 % selama 51-92 menit), jalan
(18,4-20,1 % selama 30-55 menit), grooming (7,2-9,5 % selama 19-32 menit), makan
(7,3-8,6 % selama 18-23 menit), buang air (5,3-7,7 % selama 2-3 menit), investigasi
(3,1-5,2 % selama 2-4 menit), dan renang (0-7,5 % selama 1-32 menit). Perilaku
Sosial tidak teramati pada penelitian ini. Perbedaan perilaku terletak pada cara
makan, frekuensi perilaku mondar-mandir (pacing), perilaku berenang dan cara
grooming. Perbedaan perilaku jantan dan betina adalah pada perilaku berenang.
harimau sumatera betina tidak semua melakukan perilaku berenang.

Kata kunci : Harimau Sunatera, konservasi ex-situ, Perilaku harian

xviii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia memiliki tiga dari delapan subspesies jenis harimau di seluruh
dunia. Namun dari tiga jenis tersebut hanya menyisakan harimau Sumatera
dengan nama ilmiah (Panthera tigris sumatrae) Pocock,1929. Harimau Jawa
(Panthera tigris sondaica) dan harimau Bali (Panthera tigris balica) sendiri telah
dinyatakan punah pada tahun 1940-an dan 1980-an (Seidenticker et al, 1999).
Telah terjadi penurunan harimau Sumatera yang pesat di populasi akibat
perburuan liar, kerusakan lingkungan, habitat yang hilang secara sengaja oleh
manusia maupun bencana alam (Tumbelaka, 2004). Kondisi keberadaan harimau
Sumatera sendiri sekarang terfragmentasi antara satu dengan yang lain. Menurut
siswomartono dkk. (1994), jumlah populasi harimau Sumatera di pulau Sumatera
semakin hari semakin sedikit hanya sekitar 400-500 ekor saja.

Harimau Sumatera adalah salah satu hewan yang memiliki perawatan
yang sulit dan sangat rawan kematian. Kematian tersebut tak terkecuali di
wilayah kawasan eks-situ. Kawasan eks-situ di Indonesia belum mampu
menjamin kesejahteraan harimau. Beberapa kawasan juga memiliki luasan yang
kecil dan tidak mencukupi kebutuhan pakan karena biaya pakan yang mahal.
Namun upaya pelestarian secara ek-situ memang perlu dilakukan untuk
menyiasati kebutuhan satwa di lingkungan aslinya yang semakin berkurang.

Kegiatan konservasi harus terus ditingkatkan dan dievaluasi untuk meningkatan



jumlah harimau yang bertahan hidup dan mampu berkembang biak tergantung
pada tingkat kesejahteraan hidupnya (Yolanda dkk, 2017).

Taman Satwa adalah salah satu model konservasi ek-situ yang memiliki
fungsi perawatan untuk menjaga kelestarian suatu hewan. Taman satwa harus
memiliki luasan yang tepat sekurang-kurangnya dua hektar (Kementerian
Kehutanan, 2012). Kesejahteraan suatu hewan juga menjadi kajian sendiri dalam
manajemen Taman satwa. Menurut Thohari (1986), penangkaran merupakan
suatu kegiatan yang mampu mempertahankan keberadaan suatu spesies.
Perlakuan yang tepat akan membuat hewan merasa nyaman dan terawat.
Sebaliknya perlakuan yang buruk dan kurang memperhatikan kesejahteraan
hewan akan membuat hewan tak nyaman bahkan cenderung sakit-sakitan. Hal itu
berbanding terbalik dengan fungsi awal adanya Taman Satwa. fungsi taman
satwa adalah sebagai tempat rekreasi, pendidikan, penelitian, dan konservasi
satwa yang terancam punah (Mayasari, 2010)

Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) adalah kebun binatang yang terletak di
kecamatan Jebres Surakarta. Di kebun bintang ini terdapat banyak jenis hewan
yang di konservasi. Taman Satwa Taru Jurug memiliki sarana yang kurang baik.
Hal ini terlihat dari banyaknya kerusakan pada kandang-kandang yang ada di
kebun binatang tersebut. Kurangnya perhatian menyebabkan lingkungan Taman
Satwa Taru Jurug menjadi tidak nyaman bagi satwa. Hal ini berdampak pada
satwa-satwa yang ada di sana. Salah satunya ialah harimau sumatera (Panthera

tigris sumatrae). Faktor-faktor ketidak-nyamanan ada bermacam-macam. Hal itu



bisa dilihat dari perilaku satwa itu sendiri. Rangsangan yang kurang tepat pada
suatu aktivitas akan menimbulkan respon yang buruk pada satwa (Teage, 1971).

Perilaku adalah tindak-tanduk satwa dari suatu yang saling berkaitan baik
secara individu maupun secara bersama-sama atau kolektif (Tanudimadja, 1983).
Di Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) hanya memiliki satu wilayah ekosistem
untuk beberapa harimau sumatera dalam lingkup yang kecil. Hal ini
menimbulkan banyak perilaku yang berbeda. Kandang tertutup juga bukan
merupakan solusi untuk kesejahteraan harimau Sumatera. Karena kandang yang
kecil dan terlalu banyaknya interaksi dari luar mempengaruhi perilaku Harimau
Sumatera. Kesejahteraan suatu satwa bisa dilihat dari perilakunya. Perilaku satwa
adalah strategi satwa dalam memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya (Alikodra, 1983). Perlu adanya
kajian yang membahas perilaku harian dan pemuliaan harimau Sumatera di dalam

lingkup kebun binatang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perbedaan perilaku harian Harimau Sumatera (Panthera tigris
sumatrae) jantan dan betina di Taman Satwa Taru Jurug?
2. Bagaimana Perbedaan Perilaku harian Harimau Sumatera (Panthera tigris

sumatrae) di kandang besar dan kandang kecil?



3. Bagaimana frekuensi relatif dan durasi perilaku harian Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae) di Taman Satwa Taru Jurug?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui perbedaan perilaku Harimau Sumatera (Panthera tigris
sumatrae) jantan dan betina di Taman Satwa Taru Jurug?
2. Mengetahui Perbedaan Perilaku harian Harimau Sumatera (Panthera tigris
sumatrae) di kandang besar dan kandang kecil?
3. mengetahui frekuensi relatif dan durasi perilaku Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae) di Taman Satwa Taru Jurug?
D. Manfaat Penelitian
Perilaku Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) dapat
digunakan sebagai informasi dasar dalam rangka penangkaran. Penangkaran itu
sendiri digunakan sebagai upaya pelestarian dan konservasi Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae). Hal ini dilakukan guna menjaga dan melestarikan
fauna supaya tidak mudah punah, karena kerusakan lingkungan dan perawatan

yang tidak maksimal khususnya di Taman Satwa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perilaku harian harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) jantan di
Taman Satwa Taru Jurug yang teramati adalah perilaku istirahat, buang air
(defekasi dan urinasi), makan, minum, mondar-mandir (pacing), renang,
investigasi, dan grooming. Harimau betina melakukan perilaku yang sama
dengan jantan. Perbedaannya adalah Vinni tidak melakukan perilaku
renang.

2. Perbedaan perilaku harian Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae) di
kandang besar dan kandang kecil adalah cara makan, frekuensi perilaku
mondar-mandir (pacing), perilaku berenang dan cara grooming.

3. Frekuensi relatif dan durasi perilaku harian Harimau Sumatera (Panthera
tigris sumatrae) dari tinggi ke rendah adalah istirahat (22,3-30,4 selama
285-339 menit), mondar-mandir (pacing) (20,3-31,4 % selama 51-92
menit), jalan (18,4-20,1 % selama 30-55 menit), grooming (7,2-9,5 %
selama 19-32 menit), makan (7,3-8,6 % selama 18-23 menit), buang air
(5,3-7,7 % selama 2-3 menit), investigasi (3,1-5,2 % selama 2-4 menit), dan

renang (0-7,5 % selama 1-32 menit).
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B. Saran

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai Perilaku Harimau Sumatera di
konservasi Eks-situ terutama pada aktivitas sosial dan perilaku di malam
hari.

2. Perlu adanya penambahan kandang besar (terbuka) untuk meminimalisir
timbulnya gejala stress.

3. Melakukan perencanaan kemungkinan adanya pertukaran individu dari
instansi lain untuk mendapatkan indukan yang baru sehingga kelangsungan

keturunannya tetap terjaga.
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A. Jumlah Perilaku

LAMPIRAN

Makan Jalan pacing [Buang Air|Grooming| Renang | Waspada| Istirahat
Vidi 1 28 68 68 19 22 28 9 66
Vidi 2 32 61 61 22 29 22 18 78
Vidi 3 15 47 48 19 12 18 18 71
Average 25 59 59 20 21 23 15 72
stdev Vidi | 25+8.88 [ 59£10.69 | 59+10.14 | 204+1.73 | 2148.54 | 23+5.03 | 155.19 | 7216.02
Makan Jalan pacing |Buang Air[Grooming| Renang | Waspada| Istirahat
Vinni 1 22 52 59 20 28 1 9 76
Vinni 2 10 29 30 11 6 0 1 65
Vinni 3 19 57 73 21 26 0 10 73
Average 17 46 54 17 20 0 7 71
stdev Vinni| 17£6.24 | 46£14.93 | 54+21.93 | 1745.51 | 20£12.16 | 0.3+0.57 | 7+4.93 | 7145.68
Makan Jalan pacing |Buang Air[Grooming| Renang | Waspada| Istirahat
Septal 21 57 113 19 31 0 18 70
Septa 2 26 63 93 18 28 4 10 78
Septa 3 26 59 103 13 35 6 18 72
Average 24 60 103 17 31 3 15 73
stdev septa| 2442.88 | 60£3.05 |103+10.01| 17+3.21 | 31+3.51 | 3+3.05 | 15+4.61 | 7314.16
B. Durasi Perilaku
Makan Jalan pacing BuangAir | Grooming | Renang | Diridiam Istirahat
Vidi 1 1132 3345 3100 119 1140 1770 279 17915
Vidi 2 1320 3621 3089 110 1243 1819 267 17331
Vidi 3 1774 2864 2994 % 1051 22 171 17626
Average 1409 3277 3061 109 1145 1937 239 17624
stdev Vidi | 1409£330.05| 32774383.09| 3061+58.28 | 109:10.53 | 1145:96.08 | 1937+248.03| 239:59.19 | 176241292.01
Makan Jalan pacing BuangAir | Grooming | Renang | Diridiam Istirahat
Vinni 1 1388 2151 3712 294 1590 154 110 19401
Vinni2 621 1587 3514 135 490 0 12 22441
Vinni 3 1290 1724 5014 117 1348 0 204 19103
Average 1100 1821 4080 182 1143 51 109 20315
stdev Vinni | 1100£417.42 | 1821+294.16| 4080+814.91 | 182+97.41 |[1143t578.03| 51:88.91 | 109:96.01 |20315+1847.18
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Makan Jalan pacing BuangAir | Grooming | Renang | Diridiam Istirahat
Septal 1130 2738 4991 154 2321 0 19% 17270
Septa2 1168 2165 4926 97 1573 549 12 18200
Septa3 1055 2185 6644 115 1875 718 283 15420
Average 1118 2363 5520 12 193 a2 202 16963
stdev septa| 1118¢57.51 | 2363t325.21| 55204973.67 | 122429.13 | 123#376.31 | 422437539 | 202483.17 | 16963+1415.14
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